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Sistem Pakar Identifikasi Penyakit  

dan Hama Tumbuhan Teh  

dengan Menggunakan Metode Forward Chaining 

Berbasis Android 
 

Ian Muhlisin1) 
1)Program Studi Teknik Informatika, Sekolah Tinggi Informatika & Komputer Indonesia (STIKI) 

Malang 

Email: ianmuhlisin17@gmail.com 

 

ABSTRAK 

 

Teh yang termasuk salah satu dari tiga minuaman non alkoholik ini asalnya dari daerah 

pegunungan Himalaya. Terutama pada daerah-daerah yang terletak diantara potongan garis 

lintang utara 30 derajat dan garis bujur 100 derajat. Daerah tersebut merupakan perbatasan 

antara negara Burma, India, Tibet dan Tiongkok. Dari daerah-daerah itulah maka teh lalu 

disebarluaskan ke seluruh daerah-daerah yang kini menjadi penghasil teh dunia. Asal mulanya, 

memang teh ini hanya terbagi menjadi tiga jenis, yaitu Camellia sinesis variatie bohea  ini 

terdapat di daerah-daerah Tiongkok bagian barat. Teh ini disebut juga dengan Teh Cina. 

Camellia sinesis variatie Assam indigenous, terdapat di daerah Assam, kemudian untuk jenis ini 

dikenal dengan nama Teh Assam. Camellia sinesis variatie Burmashan, ini terdapat di daerah-

daerah teh di negara Burma. Selama masa budidaya tanaman teh, ada beberapa kendala yang 

menyebabkan turunnya produksi, salah satu di antaranya masalah penyakit dan hama. Serangan 

penyakit dan hama tersebut dapat teratasi dengan cepat apabila petani teh mampu 

mengidentifikasi jenis penyakit dan hama yang menyerangnya secara cepat dan tepat 

berdasarkan pada gejala-gejala yang muncul. Sehingga dampak yang ditimbulkan bisa 

diminimalisir sedini mungkin. Dalam era dunia teknologi, tindakan yang cepat dan tepat dalam 

mengidentifikasi penyakit dan hama tersebut dapat diwujudkan melalui pembuatan sistem pakar. 

Tujuan utama sistem pakar bukan untuk mengganti kedudukan seorang pakar, tetapi 

memasyarakatkan pengetahuan dan pengalaman seorang pakar. Program sistem pakar 

identifikasi tumbuhan teh ini dikembangkan berbasis mobile karena saat ini penggunaan mobile 

berkembang sangat cepat dan pesat, sehingga nantinya keluhan mengenai penyakit dan hama 

tumbuhan teh dapat segera teratasi dengan menggunakan program ini. 

. 

Kata Kunci: Aplikasi Mobile, sistem pakar,  penyakit dan hama tumbuhan teh,  forward chaining. 

 

1. PENDAHULUAN 
Teh (Camellia sinensis (L) Kuntze) 

pertama sekali diusahakan sebagai tanaman 

perkebunan di dataran Cina. Di Indonesia, 

tepatnya di daerah putau Jawa dimulai tahun 

1826 dengan mendatangkan bijinya dari 

Cina dan Jepang. Komoditas teh merupakan 

salah satu sumber devisa yang memberi 

kontribusi bagi negara Indonesia. Krisis 

ekonomi yang melanda Indonesia sejak 

tahun 1988 membuat komoditi berpeluang 

ekspor ini menjadi salah satu penopang 

ekonomi bangsa.  

Selama masa budidaya tanaman teh, 

ada beberapa kendala yang menyebabkan 

turunnya produksi, salah satu di antaranya 

masalah hama dan penyakit. Hama dan 

penyakit pada tanaman teh secam umum 

dapat digolongkan dalam tiga golongan, 

berdasarkan bagian tanaman yang diserang, 

yaitu: bagian daun. batang, dan akar. 

Serangan hama dan penyakit tersebut dapat 

teratasi dengan cepat apabila petani mampu 

mengidentifikasi jenis hama dan penyakit 

yang menyerangnya secara cepat dan tepat 

berdasarkan pada gejala-gejala yang muncul. 

Sehingga dampak yang ditimbulkan bisa 

diminimalisir sedini mungkin. Dalam era 

dunia teknologi, tindakan yang cepat dan 

tepat dalam mengidentifikasi hama dan 

penyakit tersebut dapat diwujudkan melalui 

pembuatan sistem pakar. Tujuan utama 

sistem pakar bukan untuk mengganti 

kedudukan seorang pakar, tetapi 

memasyarakatkan pengetahuan dan 

pengalaman seorang pakar. 

Sistem pakar (expert system) 

merupakan salah satu bidang pengembangan 
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kecerdasan buatan (artificial intelligence). 

Di mana kecerdasan buatan adalah bagian 

dari ilmu komputer yang mengupayakan 

komputer untuk dapat meniru tingkah laku 

atau cara berfikir manusia. Sistem pakar 

sangat ideal bagi seseorang yang harus 

mengambil keputusan terbaik dari 

serangkaian pilihan atau alternatif yang ada.  

Metode Forward Chaining adalah 

metode pencarian atau teknik pelacakan ke 

depan yang dimulai dengan informasi yang 

ada dan penggabungan rule untuk 

menghasilkan suatu kesimpulan atau tujuan. 

Pelacakan maju ini sangat baik jika bekerja 

dengan permasalahan yang dimulai dengan 

rekaman informasi awal dan ingin dicapai 

penyelesaian akhir, karena seluruh proses 

akan dikerjakan secara berurutan maju. 

Android merupakan salah satu sistem 

operasi yang berkembang di masyarakat. 

Terdapat keunggulan dari sistem operasi ini 

antara lain sistem operasinya dapat diubah 

sesuai dengan keinginan kita sendiri, 

banyaknya aplikasi komputer yang sudah 

tersedia untuk smartphone Android. Saat ini, 

aplikasi berbasis Android banyak dibuat di 

berbagai bidang, termasuk dalam sistem 

pakar. Dengan aplikasi berbasis Android, 

informasi dari sistem pakar bisa diakses oleh 

pengguna dengan mudah, baik yang bersifat 

statis maupun dinamis. Kemudahan ini 

merupakan efek dari perkembangan 

teknologi yang semakin maju. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka 

peneliti tertarik untuk merancang dan 

membangun sebuah sistem yang mampu 

mengidentifikasi hama dan penyakit 

tumbuhan teh berbasis Android, sehingga 

bisa memberikan informasi secara cepat dan 

tepat kepada user guna melakukan tindakan 

selanjutnya tanpa harus mendatangkan 

seorang pakar tumbuhan teh. 

  

2. METODOLOGI PENELITIAN 

a. Analisa Permasalahan 

Kemajuan teknologi informasi yang 

sangat cepat memiliki banyak keuntungan di 

semua bidang, tidak terkecuali pada bidang 

perkebunan. Di dataran tinggi negara 

Indonesia perkebunan teh merupakan salah 

satu penghasilan utama yang cukup 

menjanjikan. Namun karena kurangnya 

pengetahuan dari pengelola kebun dapat 

menyebabkan turunnya tingkat produksi 

yang berimbas pada penghasilan utama 

kebun. Tidak banyak pakar tumbuhan teh 

yang ada disekitar perkebunan dan besarnya 

biaya untuk mendatangkan seorang pakar 

menjadi alasan utama bagi pengelola kebun 

untuk memperoleh pengetahuan tentang 

tumbuhan teh, contoh yang perlu 

diperhatikan adalah masalah hama dan 

penyakit tumbuhan teh itu sendiri. Dari 

uraian diatas maka disimpulkan 

permasalahan adalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya pengetahuan dari pengelola 

kebun dapat menyebabkan turunnya 

tingkat produksi yang berimbas pada 

penghasilan utama kebun. 

2. Tidak banyak pakar tumbuhan teh yang 

ada disekitar perkebunan dan besarnya 

biaya untuk mendatangkan seorang 

pakar tumbuhan teh. 

3. Tidak adanya wadah yang praktis 

untuk menyimpan pengetahuan pakar 

tumbuhan teh  

 

b. Usulan Pemecahan Masalah 

Dengan adanya sistem pakar berbasis 

Android ini diharapkan mampu mengatasi 

masalah yang ada, diantaranya adalah: 

1.  Menambah pengetahuan dari 

pengelola kebun, yang tujuannya 

adalah dapat meningkatkan tingkat 

produktifitas kebun teh. 

2. Dengan menyimpan pengetahuan  dari 

seorang pakar maka diharapkan 

pengguna dapat menerapkan 

pengetahuan meskipun tidak bertemu 

langsung dengan seorang pakar. Serta 

akan mengurangi biaya untuk 

mendatangkan seorang pakar tumbuhan 

teh.  

3. Dengan aplikasi sistem pakar berbasis 

android ini, diharapkan dapat 

mengidentifikasi penyakit dan hama 

tumbuhan teh, sekaligus didalamnya 

terdapat pengetahuan yang cukup 

tentang tumbuhan teh. 

 

c. PERANCANGAN SISTEM 

Use Case Diagram 

Pada sistem pakar yang dibangun hanya 

melibatkan satu aktor yaitu user.User dalam 

hal ini yaitu pengguna sistem, bukan 

perancang Sistem.  



 

104 

 

 
Gambar 1. Use Case Diagram 

 

Activity Diagam 

Dalam aplikasi sistem pakar ini ada 

enam activity diagram yaitu activity 

diagram konsultasi, daftar hama dan 

penyakit, budidaya teh, bantuan, tentang teh 

dan profil. 

Konsultasi 

 
Gambar 2. Activity Diagram Konsultasi 

 

Penyakit dan hama  

 
Gambar 3. Activity Diagram Penyakit dan 

Hama   

 

Budidaya  

 
Gambar 4. Activity Diagram Budidaya  

 

Bantuan 

 
Gambar 5. Activity Diagram Bantuan 

 

Profil 

Gambar 6. Activity Diagram Profil 
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Tentang Teh 

 
Gambar 7. Activity diagram Tentang Teh 

 

Entity Relationship Diagram 

 
Gambar 8. Entity Relationship Diagram 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam pembuatan program 

diperlukan beberapa spesifikasi perangkat 

keras (Hardware) dan juga perangkat lunak 

(Software) yang dapat mendukung jalannya 

program. 

 

Splash Screen 

 
Gambar 9. Splash Screen 

 

 

Halaman Utama 

 
Gambar 10. Halaman Utama 

 

Halaman Konsultasi 

 

 
Gambar 11. Halaman Konsultasi 
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Halaman hama dan penyakit 

 

 
Gambar 12. Halaman Hama dan Penyakit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman Budidaya Apel 

 

 
Gambar 13. Halaman Budidaya Apel 
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Halaman Bantuan 

 
Gambar 14. Halaman Bantuan 

 

Halaman Tentang Teh 

 
Gambar 15. Halaman Tentang 

 

Halaman Profil 

 
Gambar 16. Halaman Profil 

 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang 

dilakukan pada bab sebelumnya, maka 

kesimpulan yang dapat ditarik yaitu: 

1. Dengan adanya aplikasi sistem pakar 

identifikasi hama dan penyakit 

tumbuhan teh, memudahkan user 

dalam mengetahui penyakit/hama yang 

diderita tumbuhan tehnya secara dini 

dengan memasukkan gejala-gejala 

yang ada. 

2. Aplikasi sistem pakar identifikasi 

penyakit dan hama tumbuhan teh 

dibuat berbasis mobile, sehingga dapat 

diakses dengan cepat dan mudah. 

 

b. Saran 

Aplikasi sistem pakar identifikasi 

penyakit dan hama tumbuhan teh yang telah 

dibangun pada penelitian ini masih memiliki 

kekurangan. Adapun beberapa saran untuk 

pengembangan penelitian lebih lanjut adalah 

sebagai berikut: 

1. Dalam aplikasi ini terdapat 13 penyakit 

dan hama didiagnosa dan dapat 

dikembangkan untuk penyakit dan 

hama yang lebih detail lagi. 
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2. Diharapkan saran-saran dari para 

responden yang memiliki manfaat dan 

berkaitan dengan aplikasi ini 

dikemudian hari dapat diterapkan. 
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